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1.1 Latar Belakang

Pada umumnya kacang hijau (Vigna radiata,L) banyak dikonsumsi oleh
masyarakat selain beras, karena tergolong tinggi penggunaannya dalam
masyarakat, maka kacang hijau ini memiliki tingkat kebutuhan yang cukup tinggi.
Dengan teknik budidaya dan penanaman yang relatif mudah budidaya tanaman
kacang hijau memiliki prospek yang baik untuk menjadi peluang usaha bidang
agrobisnis. Kacang hijau ditanam di lahan sawah pada musim kemarau setelah
padi atau tanaman palawija yang lain. Adapun kegiatan dalam budidaya tanaman
semusim secara umum dimulai dari persigpan lahan, penanaman benih, pengairan,
pemupukan, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, pemanenan serta
penanganan pasca panen.

Produksi kacang hijau Indonesia tahun 2000 hanya 289.876 ton, sedangkan
tahun 2001 meningkat menjadi 301.000 ton, namun pada tahun 2002 produksi
menurun lagi menjadi 288.089 ton (BPS, 2003). Untuk daerah Sumatera Barat
produktivitas kacang hijau pada tahun 2000 mencapai 1,14 ton/ha menurun
menjadi 1,13 ton/ha pada tahun 2002 (Dinas Pertanian Sumatera Barat, 2003).

Masih rendahnya produksi dan produktivitas yang dicapai petani dalam
pengembangan budidaya kacang hijau disebabkan oleh teknik budidaya yang
belum optimal, pemupukan dan persediaan air kurang memadai, adanya serangan
hama dan penyakit, serta adanya gangguan gulma yang merupakan pesaing dari
kacang hijau. Pengaruh yang merugikan dari gulma terhadap tanaman budidaya
dapat berupa persaingan dalam pemanfaatan unsur hara, air, cahaya serta ruang
tempat tumbuh. Kemampuan persaingan antara tanaman dengan gulma
dipengaruhi oleh jenis gulma, kergpatan gulma, saat dan lamanya persaingan,
cara budidaya, dan varietas yang ditanam serta tingkat kesuburan tanah. ( Fitrina,
2005).

Kacang hijau (Vigna radiata,l.) merupakan salah satu tanaman
leguminosae yang cukup penting di Indonesia setelah tanaman kedelal dan kacang

tanah. Dalam setiap 100 gram biji kacang hijau mengandung 345 kal kalori, 22



